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This study investigated the effectiveness of integrated remediation misconception with 
conceptual change model type Elicit, Confront, Identify, Resolve, Reinforce (ECIRR) to 
reduce the number of students who have misconceptions on harmonic vibration at SMAN 
7 Pontianak. This research is pre-experiment with one group pretest-posttest design. 
Intact group random sampling used in this research which involved 38 students of X MIA 
1 class. The diagnostic test which consists of 14 multiple choices with open reason used 
to identification student’s misconceptions. Based on the result, the average decrease of 
students who have misconceptions were 72,75% with significant differences after 
instruction with the value of Zscore = -3,30 by Wilcoxon test. Students’ conception had 
changed statically significant (𝜒𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒
2 = 293,4) after instruction. So the effectiveness of 
conceptual change model with ECIRR type was the highest category in conceptual 
change (∆S = 0,7275). This research is expected to be used as alternative remediation 
activities to reduce misconceptions in a learning process.    
Keywords: Integrated remediation of misconception, ECIRR, harmonic vibration 
 
 
Integrasi remediasi menurut Ahmadi dan 
Supriyono (2013: 179-181) merupakan 
pengembangan dari pembelajaran remedial. 
Kelebihan dari kegiatan integrasi remediasi 
diantaranya pemanfaatan waktu yang lebih 
efesien dan reduksi miskonsepsi dapat 
diperbaiki pada saat pembelajaran 
berlangsung (Rahardian, 2012). Namun 
selama ini pelaksanaan remediasi fisika pada 
program sekolah di kecamatan Mempawah 
Hulu diimplementasikan setelah 
pembelajaran utama dilakukan (Debora, 
2009), yang terjadi pula di SMA Negeri 7 
Pontinak. Sehingga memerlukan tambahan 
waktu di luar jam pelajaran, hal ini yang 
menjadi kelemahan remediasi (Rahardian, 
2012).  
Untuk mengatasi kelemahan tersebut 
penelitian ini menggunakan integrasi 
remediasi miskonsepsi berupa remediasi 
yang dilakukan saat pembelajaran 
berlangsung sehingga diperlukan model 
pembelajaran yang bisa mengakomodasi 
konflik kognitif selama proses pembelajaran 
yaitu menggunakan model conceptual 
change tipe ECIRR. Model pembelajaran ini 
dipilih karena dapat mengakomodasi 
pengetahuan awal dengan strategi konflik 
kognitif untuk perubahan konseptual (Jayanti, 
2014; Kusuma, 2014; Effendi, 2016; 
Mulyastuti, 2016). Perubahan konseptual 
diharapkan dapat memperbaiki pengetahuan 
siswa yang kurang tepat menjadi 
pengetahuan yang ilmiah dengan konsep 
yang mendalam (Mulyastuti, 2016: 83). 
Menurut Posner dan Hewson (dalam Dahar, 
2011: 156) perubahan konseptual akan terjadi 
jika anak mengalami empat kondisi yaitu 
anak tidak puas dengan gagasan yang ada, 
gagasan yang baru harus intelligible (dapat 
dimengerti), plausible (masuk akal), dan 
fruitful (memberi suatu kegunaan). 
Model conceptual change tipe ECIRR 
cocok digunakan pada materi getaran 
harmonis karena dalam materi ini banyak 
ditemukan konsep-konsep abstrak yang sulit 
dibayangkan oleh siswa seperti kecepatan, 
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percepatan dan energi. Melalui fase confront 
dan fase resolve siswa diajak langsung 
mengamati demonstrasi dan melakukan 
percobaan sehingga siswa mendapatkan 
pengalaman langsung dalam mengkonstruksi 
pengetahuan. 
Berdasarkan hasil pra riset di kelas XI 
MIA SMA Negeri 7 Pontianak ditemukan 
hasil ulangan harian materi getaran harmonis 
di bawah kriteria ketuntasan minimum 
(KKM), yaitu 75. Sebanyak 21,6 % dari total 
siswa program jurusan IPA tahun ajaran 
2015/2016 yang tuntas dalam belajar. 
Ketidaktuntasan ini menandakan bahwa 
siswa mengalami kesulitan dalam memahami 
konsep pada materi getaran harmonis 
akibatnya siswa memiliki konsep yang salah. 
Menurut Suwarto (2013: 76) konsepsi siswa 
yang bertentangan dengan konsepsi ilmuwan 
disebut miskonsepsi. 
Miskonsepsi dapat disebabkan karena 
siswa telah mempelajari konsep getaran 
harmonis pada jenjang pendidikan 
sebelumnya sehingga siswa memiliki 
konsepsi awal tentang materi getaran 
harmonis yang dipelajarinya. Konsepsi awal 
tidak hanya didapat siswa pada kelas formal 
namun merupakan hasil konstruksi siswa 
sendiri dengan lingkungan, tantangan, dan 
bahan yang dipelajari (Suparno, 2013: 30). 
Siswa bisa saja mengalami kesalahan dalam 
mengkonstruksi pengetahuan, sehingga 
konsepsi awal yang dimiliki siswa 
bertentangan dengan konsepsi ilmuwan. 
Miskonsepsi bersifat universal dapat 
terjadi dimanapun dan kepada siapapun 
(Suparno, 2013: 135). Oleh karena itu, 
bentuk-bentuk miskonsepsi pada materi 
getaran yang telah ditemukan pada 
penelitian-penelitian sebelumnya (Hamdani, 
2007; Wulandari, 2015; Aprillia, 2015) 
diyakini dapat terjadi pada siapa saja, 
termasuk pada siswa SMA Negeri 7 
Pontianak. 
Penelitian yang dilakukan oleh Suhendi 
(2014) menunjukkan bahwa model 
conceptual change tipe ECIRR sangat 
berpengaruh dalam meningkatkan 
pemahaman konsep siswa kelas X di SMA 
Kota Bandung dengan rata-rata n-gain 
sebesar 0,75 (kategori tinggi). Penelitian 
Hastuti (2014) juga menunjukkan 
pembelajaran remedial menggunakan model 
conceptual change tipe ECIRR berhasil 
mereduksi miskonsepsi serta meningkatkan 
hasil belajar siswa secara signifikan. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, 
diterapkannya integrasi remediasi 
miskonsepsi dengan model conceptual 
change tipe ECIRR dalam pembelajaran 
getaran harmonis cukup beralasan untuk 
dilakukan di SMA Negeri 7 Pontianak. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan pada penelitian 
ini adalah metode eksperimen berbentuk pre-
experimental design dengan rancangan one 
group pretest-posttest (Sugiyono, 2014: 75). 
Rancangan penelitian ini ditunjukkan pada 
Bagan 1. 
 
O1  X  O2 
Tes Awal  Perlakuan  Tes Akhir 
 
Bagan 1. One Group Pretest-Posttest Design 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas X MIA SMAN 7 
Pontianak tahun ajaran 2016/2017 sebanyak 
154 siswa  yang belum mempelajari materi 
getaran harmonis. Sampel yang dilibatkan 
yaitu kelas X MIA 1 (𝑁 = 38) yang dipilih 
melalui tenik intact group random sampling. 
Alat pengumpul data yang digunakan 
pada penelitian ini berupa tes diagnostik. Tes 
diagnostik yang digunakan terdiri dari 14 
soal multiple-choice dengan alasan terbuka. 
Soal tersebut bersifat ekuivalen untuk soal 
pretest dan soal posttest. Tes divalidasi oleh 
dua orang dosen Pendidikan Fisika FKIP 
UNTAN dan satu orang guru fisika SMAN 7 
Pontianak dengan validitas tes tinggi  sebesar 
3,93. Berdasarkan hasil uji coba soal 
diperoleh koefisien reliabilitas tes diagnostik 
menggunakan rumus KR-21 sebesar 0,53 
tergolong sedang. 
Soal tes diagnostik memiliki satu pilihan 
jawaban betul, dua distraktor, dan alasan. 
Penggunaan tes diagnostik bertujuan untuk 
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mengidentifikasi miskonsepsi dan melihat 
pemahaman konsep siswa. 
Tes tersebut terbagi dalam kelompok-
kelompok soal yang ditargetkan pada empat  
indikator terpilih, yaitu: Menentukan arah 
dan nilai gaya pemulih pada ayunan bandul 
dan pegas (Indikator I); Membandingkan 
frekuensi yang terjadi pada ayunan bandul 
dan pegas (Indikator II); Menentukan 
persamaan simpangan, kecepatan dan 
percepatan getaran harmonis pada ayunan 
bandul dan pegas  (Indikator III); 
Menganalisis hukum kekekalan energi total 
pada ayunan bandul dan pegas (Indikator IV). 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 
tiga tahap yaitu: 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) 
Melaksanakan prariset di SMA Negeri 7 
Pontianak; (2) Menyusun desain penelitian; 
(3) Membuat perangkat pembelajaran dan 
instrumen penelitian; (4) Melakukan validasi 
perangkat pembelajaran dan instrumen 
penelitian; (5) Melakukan uji coba soal; (6) 
Menganalisis data hasil uji coba soal. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan terdiri dari: (1) 
memberikan pretest; (2) Menganalisis hasil 
pretest untuk mengetahui profil miskonsepsi; 
(3) Memberikan treatment, yaitu integrasi  
remediasi miskonsepsi dalam pembelajaran 
menggunakan model conceptual change tipe 
ECIRR pada siswa kelas X MIA 1 SMAN 7 
Pontianak; 4) Memberikan posttest. 
 
Tahap Akhir 
Tahap akhir terdiri dari: (1) Melakukan 
analisis dan membahas hasil penelitian;  
(2) menarik kesimpulan sebagai jawaban dari 
masalah penelitian; (3) Menyusun laporan 
penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Sejumlah 38 siswa kelas X MIA 1 tahun 
ajaran 2016/2017 belum pernah mempelajari 
materi getaran harmonis sebagai mata 
pelajaran fisika di kelas X jurusan MIA 
semester 2. Hasil pretest dan posttest 
menggunakan tes diagnostik diperoleh profil 
miskonsepsi, kemudian direkapitulasi 
sehingga diperoleh penurunan persentase 
jumlah siswa yang miskonsepsi, perubahan 
konseptual siswa, dan efektifitas integrasi 
remediasi miskonsepsi menggunakan model 
conceptual change tipe ECIRR dalam 
pembelajaran getaran harmonis di SMAN 7 
Pontianak. 
 
1. Profil Miskonsepsi Siswa 
Hasil jawaban pretest dan posttes 
siswa dianalisis pilihan jawaban dan 
alasan pada tes diagnostik, kemudian 
dilakukan pengelompokan untuk 
menganalisis kesamaan gagasan pokok 
pada alasan siswa sehingga di dapatlah 
profil miskonsepsi siswa. Profil 
miskonsepsi siswa dapat dilihat pada 
Tabel 1 berikut:  
 
Tabel 1. Profil Miskonsepsi Siswa pada Pretest dan Posttest 
 
Indikator Miskonsepsi Pretest Miskonsepsi Posttest 
1 • arah gaya pemulih pegas searah 
dengan gaya yang diberikan (12,9%) 
• nilai gaya pemulih pegas dipengaruhi 
bentuk pegas (32,3%) 
• arah gaya pemulih ayunan searah 
gaya yang diberikan (9,7%) 
• Sudut ayunan mempengaruhi nilai 
gaya pemulih ayunan (45,2%) 
• Arah gaya pemulih pegas selalu 
mendekati gaya penyimpang (3,2%) 
• nilai gaya pemulih pegas berada di 
titik kesetimbangan (3,2%) 
• Arah gaya pemulih ayunan selalu 
mendekati gaya penyimpang (3,2%) 
• Simpangan terbesar di titik terjauh 
(9,7%) 
2 • massa benda sebanding dengan • massa benda sebanding dengan 
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Indikator Miskonsepsi Pretest Miskonsepsi Posttest 
frekuensi pegas (29%) 
• amplitudo sebanding dengan 
frekuensi pegas (74,2%) 
• massa benda sebanding dengan 
frekuensi ayunan (41,9%) 
• amplitudo sebanding dengan 
frekuensi ayunan (61,3%)  
frekuensi pegas (3,2%) 
• Panjang tali mempengaruhi frekuensi 
pegas (3,2%) 
• Massa benda mempengaruhi frekuensi 
ayunan (3,2%) 
• Panjang tali sebanding dengan 
frekuensi (12,1%) 
3 • kecepatan maksimum ayunan di 
simpangan terjauh (64,5%) 
• kecepatan maksimum pegas di 
simpangan terjauh (48,4%) 
• percepatam maksimum ayunan di 
titik setimbang saat kecepatan 
maksimum (25,8%) 
• percepatanm minimum pegas di titik 
terjauh (48,4%) 
• Kecepatan maksimum ayunan pada 
titik 00 (6,5%) 
• Yang mempengaruhi frekuensi pegas 
hanya massa (3,2%) 
• Percepatan maksimum ayunan (0%) 
• Percepatan minimum ayunan dekat 
titik kesetimbangan (22,6%) 
4 • Energi total pegas maksimum karena 
gabungan dari EK dan EP (35,5%) 
• Energi total ayunan maksimum 
karena gabungan dari EK dan EP 
(25,8%) 
• Energi bervariasi (3,2%) 
• Energi potensial maksimum (6,5%) 
Berdasarkan Tabel 1 sebelum 
mengintegrasikan remediasi terdapat 
miskonsepsi yang paling dominan dimiliki 
oleh siswa pada indikator 2 dengan bentuk 
miskonsepsi siswa  menganggap amplitudo 
sebanding dengan frekuensi pada pegas 
sebanyak 23 siswa (74,2%).  
Sesudah mengintegrasikan remediasi 
terdapat miskonsepsi yang paling dominan 
dimiliki oleh siswa pada indikator 3 dengan 
bentuk miskonsepsi siswa menganggap 
percepatan minimum pegas di dekat titik 
kesetimbangan sebanyak 7 siswa (22,6%). 
 
2. Persentase Penurunan Siswa yang 
Miskonsepsi  
Hasil tes diagnostik pada pretest dan 
posttes direkapitulasi untuk mendapatkan 
persentase penurunan jumlah siswa yang 
miskonsepsi yang dapat dilihat pada Tabel 2.  
 
Tabel 2. Persentase Penurunan Siswa yang Miskonsepsi 
 
Indikator Siswa Miskonsepsi 
pada Pretest (So) 
Siswa Miskonsepsi 
pada Posttest (Sa) 
Penuruan Siswa yang 
Miskonsepsi ∆S (%) 
1 92,74% 26,61% 71,30% 
2 91,94% 16,94% 81,58% 
3 97,58% 24,19% 75,21% 
4 100% 37,10% 62,90% 
Rata-rata 95,56% 26,21% 72,75% 
Berdasarkan Tabel 2 pada tes awal 
siswa mengalami miskonsepsi rata-rata 
sebanyak 95,56%. Setelah mengintegrasikan 
remediasi dengan model conceptual change 
tipe ECIRR, pada tes akhir siswa masih 
mengalami miskonsepsi rata-rata sebanyak 
26,21%. Dengan demikian rata-rata 
persentase penurunan miskonsepsi siswa 
sebesar 72,75%. Persentase penurunan 
miskonsepsi terbesar pada indikator 2 yaitu 
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membandingkan frekuensi yang terjadi pada 
ayunan bandul dan pegas sebanyak 81,58%. 
Persentase penurunan miskonsepsi terkecil 
yaitu pada indikator 4 yaitu menganalisis 
hukum kekekalan energi total pada ayunan 
bandul dan pegas sebanyak 62,90%. 
Kemudian hasil penurunan jumlah 
siswa yang miskonsepsi  diuji menggunakan 
uji Wilcoxon untuk mengetahui penurunnya 
terjadi secara signifikan atau tidak. Hasil uji 
Wilcoxon dapat dilihat pada Tabel 3. 
 
 
Tabel 3. Hasil Uji Wilcoxon 
 
Uji Wilcoxon Zhitung -Ztabel (α = 5%) Keterangan 
 -3,30 -1,96 Zhitung < -Ztabel 
 
Berdasarkan Tabel 3 terdapat perbedaan 
yang signifikan antara jumlah siswa yang 
miskonsepsi sebelum dan sesudah 
mengintegrasikan remediasi miskonsepsi 
pada materi getaran harmonis menggunakan 
model conceptual change tipe ECIRR. Hal 
ini terlihat dari harga 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(-3,30) yang 
lebih kecil dari 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(-1,96). 
 
3. Perubahan Konseptual Siswa 
Berdasarkan uji Mc Nemar dengan taraf 
signifikansi 0,05 diperoleh 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 (293,4) 
lebih besar dari 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 (3,84). Hal ini 
menandakan bahwa telah terjadi perubahan 
konseptual yang positif dan signifikan untuk 
seluruh materi getaran harmonis setelah 
mengintegrasikan remediasi miskonsepsi 
menggunakan model conceptual change tipe 
ECIRR. 
 
4. Tingkat Efektifitas Integrasi Remediasi 
untuk Mereduksi Miskonsepsi 
Integrasi remediasi dikatakan efektif 
dalam mereduksi miskonsepsi apabila terjadi 
perubahan konseptual yang signifikan pada 
hasil tes diagnostik dan diinterpretasikan 
dengan harga proporsi penurunan dengan 
tingkat efektifitas menggunakan aturan ruas 
jari. Tingkat efektifitas dapat dilihat pada 
Tabel 4 berikut: 
 













1 I 115 33 0,7130 Tinggi 
2 II 114 21 0,8158 Tinggi 
3 III 121 30 0,7521 Tinggi 
4 IV 62 23 0,6290 Sedang 
Rata-rata 0,7275 Tinggi 
 
Berdasarkan Tabel 4 tingkat efektivitas 
integrasi remediasi untuk meremediasi 
miskonsepsi menggunakan model 
conceptual change tipe ECIRR dilihat dari 
rata-rata harga proporsi penurunan jumlah 
siswa yang miskonsepsi ∆𝑆 sebesar 0,7275 
dengan tingkat efektivitas tinggi menurut 




Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 
7 Pontianak pada siswa kelas X I MIA tahun 
ajaran 2016/2017. Sebelum implementasi 
integrasi remediasi dilakukan siswa diberikan 
pretest yang bertujuan untuk menggali konsepsi 
awal siswa yang digunakan sebagai dasar untuk 
membuat permasalahan konseptual dalam 
melakukan identifikasi konsepsi awal siswa. 
Kemudian untuk memperbaiki miskonsepsi 
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yang dialami para siswa, maka dilakukan 
integrasi remediasi miskonsepsi. Sedangkan 
pemberian posttest bertujuan untuk mengetahui 
penurunan miskonsepsi. Dalam pembelajaran 
disediakan LKS sehingga siswa runtut dalam 
mengikuti prosedur saat melakukan 
eksperimen, berdiskusi dan mempresentasikan 
hasil eksperimen. 
Sebelum mengintegrasikan remediasi 
miskonsepsi dalam pembelajaran, konsepsi 
awal siswa digali menggunakan tes diagnostik 
pada pretest sehingga didapatlah profil 
miskonsepsi siswa sebelum mengintegrasikan 
remediasi miskonsepsi dalam pembelajaran. 
Menurut Davis, Scott, Asoko, Driver dalam 
Suparno (2013: 99) perubahan konsep hanya 
mungkin terjadi bila siswa sadar akan konsep 
awal mereka, entah benar atau tidak. Dari 
konsep awal itulah dapat dilihat miskonsepsi 
mereka dengan segala alasannya. 
Miskonsepsi yang paling dominan saat 
pretest yaitu pada indikator dua soal nomor 
tujuh sebesar 74,2%, dengan bentuk 
miskonsepsinya siswa menganggap amplitudo 
sebanding dengan frekuensi pada pegas padahal 
frekuensi pada gerak harmonik sederhana tidak 
bergantung pada amplitudo, frekuensi pada 
pegas sepenuhnya ditentukan oleh massa 𝑚 dan 






 (Young & 
Freedman, 2002: 394). Frekuensi pada pegas 






 jika massa besar maka frekuensi kecil 
(Tipler, 1998: 429). 
Miskonsepsi ini terjadi karena siswa belum 
mengenal parameter-prameter yang ada pada 
materi getaran harmonis. Sehingga siswa sulit 
membedakan besaran-besaran yang 
mempengaruhi frekuensi pada pegas dan 
ayunan. Pengetahuan tentang besaran amplitudo 
yang siswa dapatkan ketika di kelas VIII 
mereka coba kaitkan dengan pengetahuan baru 
dengan seadanya dan kurang lengkap, sehingga 
menimbulkan miskonsepsi. Hal ini sesuai 
dengan Adophus (2013) “students are not able 
to identify required parameters for calculation 
and lack self-confidence in solving problems on 
SHM”. Dapat dimaknai bahwa para siswa tidak 
bisa mengidentifikasi parameter yang 
dibutuhkan untuk menghitung dan 
menyelesaikan permasalahan pada GHS. 
Setelah kegiatan pembelajaran yang 
mengintegrasikan remediasi miskonsepsi 
selanjutnya siswa diberikan posttest, 
berdasarkan profil miskonsepsi akhir ditemukan 
siswa yang masih mengalami miskonsepsi 
walaupun telah diberikan treatment. 
Miskonsepsi yang paling dominan saat 
posttest yaitu pada indikator tiga soal nomor 
tiga sebesar 22,6%, dengan bentuk 
miskonsepsinya siswa menganggap percepatan 
minimum pegas di dekat titik kesetimbangan, 
padahal percepatan sebanding dengan 𝑎 =
−𝜔2𝐴 sin 𝜔𝑡,  bernilai minimum jika nilai 
sinus = 0 (sin θ = 0) (Nugroho, 2016: 267) yaitu 
ketika pegas dilewatkan melalui posisi 
kesetimbangan sedemikian hingga 
perpindahannya nol (Young & Freedman, 2002: 
398). Temuan ini sejalan dengan hasil 
penelitian Aprilia (2015) bahwa terdapat 
miskonsepsi yang dimiliki mahasiswa sebesar 
42% subkonsep percepatan pegas. 
Siswa dikatakan miskonsepsi dalam 
penelitian ini yaitu ketika siswa menjawab 
pilihan jawaban salah alasan salah dan 
menjawab pilihan jawaban benar namun tidak 
memberikan alasan ataupun hanya menuliskan 
ulang pilihan jawaban pada alasan. Miskonsepsi 
yang terjadi pada siswa sebagian besar karena 
siswa tidak memberikan alasan saat menjawab 
soal tes diagnostik, tidak memberikan alasan 
dalam penelitian ini termasuk juga siswa yang 
hanya menuliskan ulang pilihan jawaban pada 
kalimat alasan. Siswa juga kurang lengkap 
dalam memberikan alasan, hal ini terjadi karena 
materi getaran harmonis berisi materi tentang 
simpangan, kecepatan dan percepatan yang sulit 
diamati. Siswa tidak dapat melihat secara nyata 
besarnya percepatan maksimum dan minimum 
di titik tertentu pada ayunan dan pegas, siswa 
hanya dapat melihat grafik tanpa ada penjelasan 
besarnya angka pada kecepatan dan percepatan 
saat diperlihatkan dengan simulasi PhET. 
Sehingga proses penyerapan informasi menjadi 
kurang lengkap. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Suparno (2013) bahwa alasan yang 
kurang karena informasi yang diperoleh tidak 
lengkap mengakibatkan siswa menarik 
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kesimpulan secara salah dan menimbulkan 
miskonsepsi. 
Selanjutnya, setelah dilakukan kegiatan 
pembelajaran yang mengintegrasikan remediasi 
miskonsepsi dengan model conceptual change 
tipe ECIRR terjadi rata-rata penurunan jumlah 
siswa yang miskonsepsi sebesar 72,75%. Hasil 
pretest sebesar 95,56% mengalami miskonsepi 
yang menunjukkan bahwa penguasaan siswa 
tentang konsep pada materi getaran harmonis 
relatif masih rendah. Hal ini disebabkan karena 
siswa sebelum mengikuti pelajaran di sekolah 
telah memiliki konsepsi awal tentang materi 
getaran harmonis. Konsepsi awal bisa 
didapatkan siswa ketika mengkonstruksi 
pengalaman atau pemahaman dari pembelajaran 
sebelumnya secara tidak lengkap. 
Temuan ini sesuai dengan teori 
konstruktivisme, seperti yang diungkapkan 
Richardson (dalam Wardoyo, 2013: 23) 
menyatakan bahwa  konstruktivisme 
merupakan sebuah keadaan di mana individu 
menciptakan pemahaman mereka sendiri 
berdasarkan pada apa yang mereka ketahui dan 
percayai, serta ide dan fenomena dimana 
mereka berhubungan. 
Setelah mengintegrasikan remediasi 
miskonsepsi dalam kegiatan pembelajaran 
terjadi penurunan jumlah siswa yang 
miskonsepsi. Penurunan terbesar terjadi pada 
indikator dua karena siswa mengalami konflik 
kognitif saat mereka memprediksi jawaban 
untuk panjang tali dan massa yang berbeda 
pada ayunan bandul dan pegas di fase elicit, 
kemudian konsepsi siswa yang keliru disanggah 
pada fase confront saat guru memberikan 
demontrasi untuk panjang tali dan massa yang 
berbeda pada ayunan bandul dan pegas 
sehingga timbul ketidakpuasan, dan diyakinkan 
pada fase identify yaitu guru menjelaskan 
bahwa panjang tali mempengaruhi frekuensi 
ayunan sedangkan massa beban tidak 
mempengaruhi frekuensi ayunan. Sehingga 
memudahkan siswa mengetahui keberadaan 
miskonsepsi yang dimilikinya, dengan 
demikian siswa tersebut akan memiliki 
konsepsi yang benar dalam menjawab tes akhir. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Lewis and 
Kattman (2004) revealed “if teacher are not 
aware of these misconceptions, it creates a 
barrier that leads to confusion and 
incoherence”. Jika guru tidak menyadari 
miskonsepsi ini, miskonsepsi akan menciptakan 
penghalang yang menyebabkan kebingungan 
dan ketidakseimbangan. 
Kemudian siswa secara nyata 
membuktikan bahwa panjang tali 
mempengaruhi frekuensi ayunan sedangkan 
massa beban tidak mempengaruhi frekuensi 
ayunan pada fase resolve melalui eksperimen 
sehingga konsep baru lebih masuk akal dan 
mudah dipahami siswa, fase terakhir yaitu 
reinforce siswa dapat menggunakan konsepsi 
yang baru untuk mengerjakan evaluasi 
pembelajaran, sehingga konsepsi yang baru 
berguna bagi pemahaman siswa. 
Penurunan terkecil terjadi pada indikator 
empat karena dalam indikator ini memuat 
materi getaran harmonis yang bersifat abstrak. 
Walaupun telah dibantu dengan simulasi PhET 
siswa masih kesulitan dalam menentukan energi 
kinetik, energi potensial, dan energi mekanik 
pada ayunan bandul dan pegas. Siswa juga 
masih keliru bahwa energi mekanik akan 
maksimum karena enrgi mekanik adalah energi 
total dari penjumlahan energi kinetik dan energi 
potensial. Siswa lupa jika energi mekanik 
konstan. 
Sedangkan hasil posstest sebesar 26,21% 
siswa menunjukkan bahwa siswa masih 
mengalami miskonsepsi setelah 
mengintegrasikan remediasi miskonsepsi dalam 
pembelajaran. Hal ini disebabkan siswa belum 
secara sempurna mengganti konsepsi awal yang 
salah dengan konsepsi ilmuwan, terlihat dari 
hasil analisis profil miskonsepsi pada tes akhir 
sebagian besar siswa benar dalam memilih 
pilihan jawaban namun masih salah dalam 
memberikan alasan. 
Temuan ini sesuai dengan pendapat Tabor 
(dalam Horton, 2007) “that students never seem 
to dismantle old ideas , but instead prefer to 
add new thinking. Of course for many students 
this result in confusion and poor 
understanding” menurutnya masih 
ditemukannya miskonsepsi pada siswa karena 
siswa tidak pernah membongkar gagasan lama, 
namun lebih memilih untuk menambah 
pemikiran baru, hal ini berakibat pada 
kebingungan dan pemahaman yang buruk. Oleh 
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karena itu, agar pemahaman siswa tidak 
semakin buruk maka dalam penelitian ini 
konsepsi awal siswa perlu diperhatikan dalam 
proses implementasi kegiatan pembelajaran 
yang mengintegrasikan remediasi miskonsepsi. 
Penelitian ini menemukan adanya 
perubahan konseptual siswa yang didukung 
dengan hasil perhitungan uji McNemar bahwa 
untuk seluruh indikator pada materi getaran 
harmonis didapat hasil yang positif dan 
signifikan, diperoleh 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 (293,4) lebih 
besar dari nilai 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 (3,84) dengan df = 1 dan 
α = 5%. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat 
perubahan konseptual siswa yang signifikan 
setelah mengintegrasikan remediasi 
miskonsepsi menggunakan model conceptual 
change tipe ECIRR dalam pembelajaran 
getaran harmonis. 
Perubahan yang positif dan signifikan pada 
semua indikator  disebabkan karena siswa 
mengalami perubahan konsepsi dari tidak 
miskonsepsi ke miskonsepsi (A) dan dari 
miskonsepsi ke tidak miskonsepsi (D). 
Perbandingan siswa yang dari miskonsepsi ke 
tidak miskonsepsi (D) lebih besar dari siswa 
yang dari tidak miskonsepsi ke miskonsepsi (A) 
atau D > A, sehingga perubahan dalam 
penelitian ini dikatakan sebagai perubahan yang 
positif. 
Model conceptual change tipe ECIRR 
dapat mengubah konsepsi siswa karena model 
pembelajaran ini mengakomodasi pengetahuan 
awal dengan strategi konflik kognitif untuk 
perubahan konseptual (Jayanti, 2014; Kusuma, 
2014; Effendi, 2016; Mulyastuti, 2016). 
Menurut Posner dan Hewson (dalam Dahar, 
2011: 156) perubahan konseptual akan terjadi 
jika anak mengalami empat kondisi yaitu anak 
tidak puas dengan gagasan yang ada, gagasan 
yang baru harus intelligible (dapat dimengerti), 
plausible (masuk akal), dan fruitful (memberi 
suatu kegunaan). Syarat perubahan konseptual 
dari Posner terdapat dalam langkah-langkah 
model conceptual change tipe ECIRR. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Wenning 
(dalam Mulyastuti, 2016) bahwa model 
pembelajaran ECIRR merupakan model 
pembelajaran yang mengakomodasi 
pengetahuan awal dengan strategi konflik 
kognitif untuk perubahan konseptual. 
Perubahan konseptual untuk memperbaiki 
konsepsi alternatif menjadi konsepsi ilmiah 
sehingga tercapai pemahaman konsep yang 
mendalam. 
Remediasi yang terintegrasi dalam 
pembelajaran efektif untuk memperbaiki 
miskonsepsi siswa sebesar 0,7275 dengan 
kategori tinggi dikarenakan miskonsepsi yang 
terjadi pada saat pembelajaran akan langsung 
diremediasi pada saat itu juga (Rahardian, 
2012). 
Selain itu siswa diajak untuk melakukan 
tahap-tahap yang ada dalam model conceptual 
change tipe ECIRR. Adapun tahap-tahap dalam 
model conceptual change tipe ECIRR, yaitu 
Pada tahap elicit diharapkan masing-
masing siswa memprediksi dan menjelaskan 
jawaban serta alasan memilih jawaban tersebut. 
Sehingga pengetahuan awal siswa dapat tergali 
dan memudahkan terjadinya akomodasi 
maupun asimilasi pada konsep yang baru 
sehingga dapat meminimalisir terjadinya 
miskonsepsi dan memudahkan siswa mengubah 
konsepsi siswa yang salah menjadi benar. 
Hal ini juga sejalan dengan pendapat Ipek 
& Calik (dalam Effendi dkk, 2016) aliran 
konstruktivis menekankan untuk 
memperhatikan adanya konsepsi alternative 
siswa dalam proses pembelajaran. Selanjutnya 
menurut Sadia (dalam Jayanti, 2014) proses 
pembelajaran yang tidak memperhatikan 
pengetahuan awal akan mengakibatkan salah 
pemahaman atau miskonsepsi. 
Selanjutnya pada tahap confront guru 
melakukan demonstrasi, siswa diminta 
membandingkan konsepsi awal yang mereka 
miliki dengan pengamatan mereka. Diharapkan 
muncul konflik kognitif dalam diri siswa dan 
terjadi disekuilibrium yang berakibat 
munculnya ketidakpuasan dalam diri siswa. 
Pada tahap inilah perubahan konseptual siswa 
mulai terjadi. Pada tahap ini siswa sudah mulai 
mengubah struktur pemahaman mereka 
(conceptual change) sebab siswa menjadi tidak 
puas (dissatisfied) setelah mengamati 
demonstrasi. 
Hal ini sejalan dengan pandangan Posner 
(dalam Ozdemir & Clark, 2007) bahwa kondisi 
kognitif ini harus ada selama proses 
pembelajaran untuk kesuksesan perubahan 
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konseptual. Tujuan utama adalah menciptakan 
konflik kognitif untuk membuat siswa tidak 
puas dengan konsepsi awal sehingga dapat 
menerima pandangan normatif yang dapat 
dimengerti, masuk akal, dan bermanfaat. 
Kemudian ketidakpuasan siswa akan 
terjawab pada tahap identify, disinilah peran 
guru sebagai fasilitator dalam membantu siswa 
dalam proses asimilasi maupun akomodasi 
muncul, guru akan memberikan jawaban yang 
miskonsepsi dan tidak miskonsepsi sehingga 
pemahaman yang baru lebih mudah dimengerti 
(intelligible) dan pengetahuan yang baru lebih 
mudah diakses oleh memori siswa. 
Pada tahap resolve siswa bereksperimen, 
mengamati, mencoba, dan menganalisis hasil 
percobaan, sehingga siswa mengalami sendiri 
pengalaman nyata dan membuktikan 
pengetahuan yang baru tersebut lebih masuk 
akal (plausible) karena telah dibuktikan dengan 
hasil eksperimen dan penjelasan matematis dari 
guru. 
Pada tahap reinforce siswa mengerjakan 
soal evaluasi pembelajaran di setiap akhir 
pertemuan untuk mengecek pemahaman materi 
dan menguatkan konsepsi yang benar sehingga 
membuat pengetahuan baru menjadi lebih 
bermakna dan dapat diaplikasikan untuk 
menyelesaikan soal (fruitful). Hal ini sesuai 
teori kognitif yang dinyatakan Wenning (2008) 
bahwa konsep yang lama seperti jalan tol yang 
mudah diakses dalam ingatan, namun konsepsi 
baru seperti jalan tikus yang sulit diakses dalam 
ingatan. Sehingga siswa harus lebih 
mempelajari konsepsi baru agar mudah diakses 
dalam ingatan dan meningkatkan kemampuan 
siswa dalam mempertahankan pelajaran yang 
baru. 
Kesulitan yang ditemukan peneliti saat 
mengintegrasikan remediasi menggunakan 
model conceptual change tipe ECIRR dalam 
pembelajaran getaran harmonis yaitu pada 
tahap elicit saat guru memberikan pertanyaan 
konseptual pada siswa sebagian kecil siswa 
yang antusias menjawabnya sedangkan yang 
lainnya kurang memperhatikan karena sibuk 
mengobrol dengan temannya. Padahal pada fase 
elicit dilakukan agar anak-anak membangun 
dan menghubungkan pengetahuan awal mereka 
dengan pengalaman yang telah dimiliki. 
Sehingga dikhawatirkan siswa yang tidak 
berpartisipasi aktif pada fase elicit akan 
memiliki miskonsepsi yang semakin kompleks 
dan sulit untuk diperbaiki. 
Kemudian pada tahap identify saat guru 
memberikan jawaban yang miskonsepsi dan 
memberikan materi tentang konsep siswa 
kurang memperhatikan dan cenderung 
mengabaikan penjelasan konsep tersebut, hal ini 
karena siswa belum terbiasa mendapat materi 
konsep, mereka lebih sering dihadapkan pada 
materi hitungan sehingga siswa menganggap 
materi konsep itu tidak penting.  
Kesulitan lain yang dialami yaitu saat 
menyampaikan konsep tentang simpangan, 
kecepatan, dan percepatan serta energi total 
pada getaran harmonis , karena materi ini 
adalah materi yang abstrak terutama dengan 
energi total. Hal yang sama juga dialami oleh 
siswa, siswa kesulitan memahami mengapa 
energi total itu  tetap dan tidak 
bertambah  padahal energi total menurut 
persamaan matematis adalah penjumlahan 
energi kinetik dan energi total. Walaupun telah 
dibantu dengan media pembelajaran seperti 
simulasi PhET siswa tetap kesulitan memahami 
konsep energi total, hal ini dibuktikan dengan 
tingginya miskonsepsi yang dialami siswa yang 
diperoleh dari profil miskonsepsi setelah 
mengintegrasikan remediasi. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa profil 
miskonsepsi siswa yang paling dominan pada 
saat pretest yaitu sebanyak 23 (74,2%) siswa 
menganggap bahwa amplitudo sebanding 
dengan frekuensi pegas dan pada posttest yaitu 
7 (22,6%) siswa menganggap bahwa percepatan 
minimum ayunan dekat titik kesetimbangan. 
terjadi penurunan jumlah siswa yang 
miskonsepsi setelah mengintegrasikan 
remediasi miskonsepsi dengan model 
conceptual change tipe ECIRR dalam 
pembelajaran getaran harmonis sebesar 72,75% 
dibuktikan dengan signifikansi nilai Zhitung (-
3,30) dengan uji Wilcoxon. Dari hasil Uji Mc 
Nemar (𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = 293,4; 𝑑𝑓 = 1; 𝛼 = 0,05) 
terjadi perubahan konseptual siswa yang 
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signifikan pada materi getaran harmonis, 
sehingga efektifitas integrasi remediasi 
miskonsepsi dalam pembelajaran getaran 
harmonis dengan model conceptual change tipe 




Saran yang dapat diberikan dari penelitian 
ini adalah sebagai berikut 1) Sebaiknya dibuat 
instrumen tes diagnostik yang tidak hanya 
berdasarkan pada pilihan jawaban dan alasan 
namun bisa ditambahkan dengan tingkat 
kepercayaan, 2) Perlunya dikembangkan 
instrumen tes diagnostik yang layak digunakan 
untuk materi getaran harmonis dengan 
mempertimbangkan bentuk-bentuk miskonsepsi 
dan tingkat kepercayaan agar siswa tidak hanya 
menuliskan ulang pilihan jawaban pada alasan, 
3) Sebaiknya dilakukan penelitian serupa 
dengan menggunakan kelas kontrol untuk 
mengetahui perbedaan integrasi remediasi 
menggunakan model conceptual change tipe 
ECIRR dengan remediasi konvensional, 4) 
Sebaiknya dibuat LKS khusus untuk 
pemecahan masalah yang dikerjakan setelah 
praktikum, 5) Sebelum melaksanakan integrasi 
remediasi sebaiknya melakukan uji coba model 
pembelajaran pada kelas lain. 
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